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PENGELOLAAN TANAMAN TERPADU (PTT)
PADI SAWAH IRIGASI





































» Pengolahan tanah pertama dilakukan dengan bajak singkal
sambil membenamkan tunggul jerami, gulma, bahan
organik telah dikomposkan dan pemberian kapur kemudian

dibiarkan tergenang selama satu minggu.

» Pengolahan tanah kedua dilakukan, dengan bajak sampai
melumpur, kemudian diratakan sampai siap tanam.

> Pada kondisi tertentu seperti mengejar waktu tanam dan
kekurangan tenaga kerja pengolahan tanah minimal dengan
cara penggelebekan/penggaruan untuk perataan dan

pelumpuran.
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e Untuk memperoleh bibit yang baik persemaian diberikan
pupuk 20-40 g urea/m’ pada umur 7 hari setelah sebar.

e Untuk mencegah serangan hama tikus, dibuat pagar
plastik mengelilingi persemaian dan dipasangi bubu
perangkap.







dengan cara dibenamkan ke dalam
menjadi kompos atau dijadikan &kan erna

diolah menjadi pupuk kandang.
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» 100 kg kg urea/ha pada padi hibrida dan padi tip
e

baru, baik pada musim hasil rendah maupun paq

a

*

musim hasil tinggi.
» Apabila ada warna daun padi hibrida dan padi tip
e

baru pada saat tanaman dalam kondisi kelua
-

malai dan 10% berbungan berada pada skala 4
atau kurang, maka tanaman perlu diberi pupuk N

(urea) tambahan dengan dosis 50 kg/ha.
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Rekomendasi Status Hara Tanah P dan K
PUpS At | Tririggiwmr ’Véégafﬁg Rendah
§ SP-36 75 100 125
KCl 0-50 50 100

Catatan : Jerami dikembalikan ke lahan

Pupuk SP-36 diberikan seluruhnya sebagai pupuk dasar,
bersamaan dengan pemupukan pertama pada 0-14 HST.
Pupuk K pada dosis rendah-sedang (<50 kg KCl/ha)
seluruhnya diberikan sebagai pupuk dasar, sedangkan pada
dosis tinggi (100 kg KCl/ha), 50% diberikan sebagai pupuk

dasar dan sisanya pada saat primordia/bunting.

PERANGKAT UJI TANAH SAWAH
(PUTS)

Untuk Penetapan Kebutuhan P, K dan pH
















Wereng Coklat












Apabila terlambat panen akan terjadi kehi|angan e
karena gabah rontok di lapang dan jumlah gapgp pa:sﬂ
pada proses penggilingan meningkat. Al
panen dilakukan dengan menggunakan sabit bergerigi atay
mesin panen.

Perontokan gabah 1-2 hari setelah panen dengs,
menggunakan alat perontok.

Gabah segera dijemur sampai kadar air 12-14 % untyg

mendapatkan beras dengan mutu yang lebih baik dan harga

yang tinggi.
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